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MOTTO 

 

۝٧ وَاذِْ تاَذََّنَ رَبُّكُمْ لَىِٕنْ شَكَرْتمُْ لََزَِيْدَنَّكُمْ وَلَىِٕنْ كَفرَْتمُْ اِنَّ عَذاَبيِْ لَشَدِيْدٌ  

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 

niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.” 

(Q.S Ibrahim [14] : 7 ) 

 

“Bukan Kebahagiaan yang membuat kita bersyukur, tapi bersyukurlah karena itu 

membuat bahagia” 

~ K.H Zaimuddin Wijaya As’Ad, MS 

 

“Jangan takut jatuh, sebab yang tak pernah memanjatlah yang tak pernah jatuh. 

Jangan takut gagal, karena yang tak pernah gagal hanyalah mereka yang tak 

pernah melangkah. Dan jangan takut salah, sebab dari kesalahan pertama, kita 

bisa belajar menemukan jalan yang benar dilangkah berikutnya” 

~ Buya Hamka 

 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada : 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Sujianto dan Ibu Yeti Yuniarti 

2. Adik-adik tersayang, Rahlil Dwi Fadly dan Sayyidah Hanum 

Hanania 

3. Sahabat seperjuangan di perkuliahan, Elsa, Oliv, dan Nabila 

4. Seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Yasiruddin 

5. Terakhir untuk diri saya sendiri, Della Ayu Berlian 
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ABSTRAK 

 

Nama           : DELLA AYU BERLIAN 

NIM           : 632022004 

Program Studi          : Hukum Keluarga (Ahwal Syaksiyah) 

Fakultas          : Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang 

Judul Skripsi             : Seserahan Pada Pernikahan Dalam Tinjauan Hukum                 

Islam di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin 

 

Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah dalam kehidupan manusia yang 

bertujuan untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Dalam pelaksanaannya, pernikahan tidak hanya diatur oleh ketentuan agama, tetapi 

juga dipengaruhi oleh adat dan tradisi yang berkembang di masyarakat. Salah satu 

tradisi yang masih dilaksanakan adalah seserahan, yaitu pemberian dari pihak laki-

laki kepada pihak perempuan sebelum dilangsungkannya akad nikah. Di Desa 

Sidomulyo, seserahan telah menjadi kebiasaan yang dilakukan secara turun-

temurun oleh masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik seserahan pada pernikahan 

di Desa Sidomulyo, tinjauan hukum Islam terhadap praktik tersebut, serta 

konsekuensi dari adanya seserahan terhadap pelaksanaan pernikahan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seserahan di Desa Sidomulyo umumnya 

tidak ditentukan oleh pihak laki-laki maupun  perempuan, namun disesuaikan 

dengan kemampuan pihak laki-laki. Dalam tinjauan hukum Islam, seserahan tidak 
termasuk rukun maupun syarat sah pernikahan, melainkan dapat dipandang sebagai 

bentuk pemberian atau hadiah selama tidak memberatkan dan tidak bertentangan 

dengan prinsip kemudahan dalam pernikahan. Adapun konsekuensi dari seserahan 

dapat bersifat positif, seperti membantu persiapan pihak perempuan dan 

mempererat hubungan keluarga, namun juga dapat menimbulkan dampak negatif 

apabila ditentukan secara berlebihan sehingga berpotensi memberatkan pihak laki-

laki bahkan menimbulkan penundaan atau batalnya pernikahan. 

 

Kata Kunci : Seserahan, pernikahan, Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan untuk hidup saling melengkapi. Tetapi beberapa 

ketentuan mengatur cara manusia melakukannya, membedakannya dari makhluk 

lain. Ajaran agama, adat istiadat, dan norma masyarakat yang berlaku adalah 

sumber dari peraturan-peraturan tersebut.1 

Perihal berpasangan terdapat beberapa istilah, termasuk pernikahan dan 

perkawinan. Pernikahan merupakan suatu hubungan sah yang menyatukan dua 

orang dalam satu ikatan. Melalui pernikahan tersebut diharapkan terbentuk 

kehidupan berkeluarga yang harmonis. Pelaksanaan perkawinan atau pernikahan 

sendiri telah diatur dan ditetapkan dalam ajaran agama.2  

Ini berkaitan dengan masalah pernikahan Allah SWT menciptakan manusia 

dengan akal budi, agar mereka memiliki kemampuan yang berbeda dari makhluk 

lain, seperti hewan. Dari sudut pandang Islam, Pernikahan telah ditetapkan oleh 

Allah SWT sejak zaman dahulu. Ini dapat dilihat dalam kisah Nabi Adam, yang 

menikah dengan Siti Hawa. 

 

Rasulullah SAW menyatakan bahwasanya perkawinan dianjurkan, selama hal 

tersebut memiliki tujuan atau keuntungan. Bukan hanya menjaga garis keturunan, 

 
1 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, ( Jakarta: Kencana, 2006), h. 11-12. 
2 Muhammad Hariwijaya,Tata Cara Penyelenggaraan Perawinan Adat, ( Bandung: Hanggar 

Kreator, 2008 ), hal. 27. 
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tetapi juga meningkatkan jenjang hidup. Sebagaimana dijelaskan dalam surat Ar-

Rum ayat 21 : 

وَدَّةً وَّ  ا الَِيْهَا وَجَعلََ بَيْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا ل ِتسَْكُنوُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلَقَ لكَُمْ م ِ  اِنَّ  وَمِنْ اٰيٰتهِ 
رَحْمَةًًۗ

يٰ  قَوْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ فيِْ ذٰلِكَ لََٰ ۝٢١ تٍ ل ِ  

Artinya : “Di antara tanda kebesaran Allah adalah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untuk kalian dari jenis yang sama, agar kalian merasa 

tentram dan nyaman bersama mereka. Allah menumbuhkan di antara kalian rasa 

cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya hal ini merupakan bukti kebesaran-Nya 

bagi orang-orang yang berpikir.” ( Q.S. Ar-Rum [30] : 21 )3 

 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa pernikahan merupakan anugerah yang 

memiliki banyak manfaat dan merupakan tanda kebesaran Allah. Cinta kasih 

sayang yang ditanamkan dalam hati pasangan suami istri adalah cerminan rahmat 

Allah, dan hubungan yang harmonis adalah bukti ketentraman yang diinginkan 

Allah bagi manusia. Untuk memberikan ketenangan dan kedamaian dalam hidup 

berumah tangga, manusia diciptakan berpasang-pasangan. Setelah mencapai 

ketenangan, tidak hanya fisik, tetapi juga emosi dan spiritual. 

Pandangan Islam menyatakan bahwa salah satu cara seseorang untuk 

menyempurnakan agamanya adalah dengan menikah. Pernikahan menyatukan 

dua anak manusia, atau keluarga, atau tradisi. Karena kedua pasangan harus 

mematuhi beberapa persyaratan selama proses pernikahan.4 

Adapun Prinsip pernikahan dalam hukum di Indonesia adalah menjaga 

keutuhan keluarga melalui proses pernikahan yang dipermudah dengan asas 

 
3 Q.S Ar-Rum (30) : 21 
4 Muhammad Amin Suma, hukum Keluarga Islam Di Dunia, Rajawali Pers, Jakarta, 2004, 

hal.91 
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sukarela, tetapi sekaligus mempersulit perceraian dengan mewajibkan mediasi, 

pembuktian alasan yang sah, dan hanya mengizinkan perceraian sebagai jalan 

terakhir bila semua upaya damai gagal. Pernikahan memiliki rukun dan syarat 

sebagai kegiatan sakral dan dilakukan dengan prosesi tertentu yang disesuaikan 

dengan aturan agama dan tradisi masyarakat. 

Karena itu, pernikahan sangat penting karena berfungsi sebagai penentu. 

seperti yang harus dilakukan sebelum dan saat pernikahan, hadirnya kedua 

mempelai sangat penting untuk menjalankan proses sesuai dengan peraturan. 

Selain adanya kedua mempelai,terdapat hal yang lebih penting dalam 

pernikahan yakni pemberian mas kawin ( mahar ). Mas kawin ( mahar ) dalam 

Bahasa Arab  Shadaq yang berawal dari isim masdar yaitu Ashdaq, masdarnya 

kata Ishdiq diambil dari kata Shidiq ( benar ). Istilah Shadaqa memiliki makna 

benar atau sungguh-sungguh. 5 

Menurut Ilmu Fiqih, salah satu tanggung jawab calon suami kepada calon istri 

adalah memberikan mahar. Secara etimologinya, mahar adalah mas kawin. Calon 

istri menumbuhkan perasaan kasih sayang untuk suaminya di masa depan dengan 

harapan mencapai pernikahan yang samawa.6 

Ahli fiqh sepakat tidak ada batasan atau larangan dalam mahar, ini karena 

ukuran mahar didasarkan pada berapa banyak yang dapat diberikan calon suami 

kepada istri mereka. Namun, mahar tidak boleh berlebihan karena akan 

menandakan sikap yang menentang pernikahan, yang biasanya diikuti orang. 

 
5 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat, 

(Jakarta; Amzah, 2009), hal. 174-175. 
6 Slamet Abidin dan Aminuddin,  Fiqh Munakahat, (Bandung; Pustaka Setia, 1999), hal. 105. 
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Pemberian mas kawin harus dilakukan secara ikhlas jika kedua belah pihak 

setuju. Faktanya, seperti yang dilakukan oleh kebiasaan yang berlaku, yaitu 

kebiasaan membawa seserahan, yang biasanya dilakukan beberapa hari sebelum  

pernikahan. 

Adapun biasanya mahar bisa berupa emas, dinar, rumah, mobil, deposito dan 

seperangkat alat shalat. Mahar juga diperbolehkan untuk dibayar secara utang 

yang diucapkan pada saat ijab kabul berlangsung. Sementara itu, seserahan atau 

hantaran pada dasarnya tidak termasuk hal yang wajib untuk disiapkan. Namun 

demikian, keduanya adaalah bagian dari budaya yang diwariskan dari generasi ke 

generasi dalam masyarakat Indonesia. 

Berdasarkan KBBI, “antaran” berasal dari kata “antaran”, artinya pihak laki-

laki memberikan calon mertua uang.7 Pada zaman dahulu, Masyarakat yang 

menganut agama Hindu memandang penyerahan gadis kepada pihak laki-laki 

sebagai bentuk “antaran”. Namun, makna “antaran” telah berubah, yang sekarang 

berarti hadiah perkawinan untuk calon istri.8 

Untuk menyambut dan mempersiapkan pasangan untuk menikah, keluarga 

laki-laki menyerahkan calon pengantin kepada keluarga perempuan dalam bentuk 

seserahan, yang melibatkan banyak orang dari keluarga mempelai, termasuk 

saudara dan tetangganya. Seserahan juga dapat berisi barang bawaan sebagai 

hadiah atau pemberian untuk calon mempelai wanita dan keluarganya, seperti 

 
7 Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet.Ke-3. 

Jakarta: Balai Pustaka. 
8 Jafizham, T. 2010. Persintuhan Hukum di Indonesia dengan Hukumk Perkawinan Islam. Cet. 

Ke-3. Jakarta: PT Mestika. 



5 
 

 
 

pakaian, bahan makanan, dan makanan tradisional.Sehari sebelum ijab qabul, 

seserahan biasanya dilakukan.9  

Tidak mengherankan lagi bahwa pernikahan ini memiliki seserahan karena 

sebagian besar masyarakat Indonesia mengikuti tradisi ini.  

Istilah yang digunakan bervariasi karena perbedaan bahasa, ras, suku, dan 

kelompok masyarakat. Uang hantaran disebut "uang panai" oleh orang Bugis 

Makassar, "doi nmenre" oleh orang Bugis Jambi, dan "uang hangus" oleh orang 

Aceh. Meskipun bervariasi menurut adat dan budaya setiap orang, tujuan dari 

hadiah atau pemberian dalam acara pernikahan adalah sama. 

Seserahan, yang secara tradisional menunjukkan tanggung jawab calon 

pengantin pria terhadap wanita yang akan dinikahinya, merupakan salah satu 

proses penting dalam pernikahan tradisional Jawa. Karena itu, barang seserahan 

memiliki nilai yang berbeda mengenai eksistensi pasangan menurut konsep 

budaya konvensional. 

Di berbagai suku, seserahan dilakukan sesuai dengan adat istiadat lokal dan 

berdasarkan agama. Namun, secara umum, seserahan adalah acara yang dilakukan 

sebelum pernikahan dengan memberikan barang sebagai tanda adanya ikatan 

antara keduanya.10 

Isi seserahan pernikahan bervariasi di setiap adat di Indonesia, tetapi 

umumnya meliputi perlengkapan ibadah, pakaian, perhiasan, kosmetik, alas kaki, 

 
9 Sulnarto, Cartono,”Adat Selselrahan dalam Pelrnikahan Pelrspelktif Hulkulm Islam dan 

Hulkulm Positif (Stuldi Kasuls di Delsa Cibelulnying Majelnang Cilacap)”, Julrnal Qonulni, Vol.2, 

No.1, (2022), hlm.1. 
10 Nugroho, A. T. (2019). Seserahan Dalam Perkawinan Masyarakat Adat Lampung. Sabda: 

Jurnal Kajian Kebudayaan, 14(1), 31-41. 
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tas, buah-buahan, dan kue tradisional. Adat Batak memiliki istilah sinamot yang 

melibatkan uang tunai dan pakaian adat berupa ulos, sementara adat Melayu 

menyertakan bunga rampai, kue, dan emas. Adat Bugis-Makassar memasukkan 

kain songket, dan adat Bali menyertakan banten penyucian serta kain poleng.  

Dalam adat melayu Palembang, terdapat istilah “nganterke 

belanjo”.11  Prosesi ini biasanya dilakukan beberapa waktu sebelum acara 

Munggah, baik itu satu bulan, setengah bulan, bahkan beberapa hari sebelumnya. 

Disertai nampan-nampan yang minimalnya berjumlah 12 , berisi berbagai 

kebutuhan seperti sembako. Selain itu juga disertakan “enjukan” atau permintaan 

yang telah disepakati saat proses lamaran, sebagai syarat adat pelaksanaan 

perkawinan.  

Tradisi seserahan di Indonesia memiliki akar sejarah yang kuat sejak zaman 

kerajaan, di mana pemberian hadiah antara keluarga bangsawan menjadi bagian 

penting dalam aliansi politik dan pernikahan. Awalnya, seserahan mencerminkan 

status sosial dan ekonomi, dengan jumlah dan nilai barang sebagai indikator 

prestise keluarga. 

Karena Jan Pieterszoon Coen, Gubernur Hindia Belanda dari 1557 hingga 

1629, ingin membangun masyarakat kolonial permanen di Batavia, seserahan 

masa Vereenigde Oost Compagnie (juga dikenal sebagai VOC) memberikan 

jaminan keamanan. Wanita yang dibawa ke Hindia Belanda dengan seperangkat 

pakaian dijanjikan menikah serta diberi rumah, uang tambahan, rumah, dan 

 
11 Dwi Anggi Wulandari & Marzuki, Undang-Undang Simbur Cahaya dalam mengatur hukum 

perkawinan di Kesultanan Palembang, Vol 22 No. 2 Jurnal Antropologi : Isu-isu Sosial Budaya, 

2020 hal 187 
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bantuan lainnya. Mereka tinggal di Belanda selama lima belas tahun. Masyarakat 

Batavia masih mengikuti kebiasaan VOC ini.12 Aturan perkawinan Islam 

diketahui oleh penduduk Batavia.13 Seserahan digunakan saat melakukan upacara 

perkawinan dalam komunitas yang heterogen yang dikenal sebagai Suku Betawi. 

Meskipun artinya berbeda, tujuannya sama melindungi pasangan selama 

pernikahan dan memenuhi kebutuhan mereka untuk pakaian, makanan, dan 

tempat tinggal. 

Dalam pernikahan, calon suami harus menyerahkan seserahan kepada calon 

istri, meskipun sebagian besar calon istri tidak meminta sesuatu yang khusus. 

Karena tradisi ini, keluarga pengantin pria terus berusaha memenuhi barang-

barang seserahan, terlepas dari fakta bahwa pengantin pria berasal dari keluraga 

miskin. Ini seolah-olah menjadi tradisi untuk menjaga pernikahan tetap 

berlangsung.14 

Dalam Tinjauan Hukum Islam, calon suami tidak dikenakan biaya apa pun 

karena pernikahan. Namun, ada tradisi lama yang mengatakan bahwa calon 

pengantin laki-laki harus memenuhi kebutuhan pasangan. sebagai manusia, 

pasangan yang diciptakan menurut aturan adat, agama, dan sosial masyarakat.15 

Tradisi seserahan di Indonesia memiliki makna filosofis yang mendalam, 

mencerminkan berbagai aspek kehidupan serta hubungan antar individu. 

 
12 Taylor, Jean Gelman. (2009). Kehidupan sosial di Batavia: Orang Eropa dan Eurasia di 

Hindia Timur. Jakarta: Masup Jakarta. 
13 Bataviaasch Nieuwsblad.(1937). Kiesrecht en Huwelijk. Tanggal 6 September 1937, lembar 

ke-2. 
14 Sumarsono, Budaya Masyarakat Perbatasan. Ibid., hal.67-68. 
15 Hj. Ny. Nurdin Ilyas, Pernikahan Yang Suci Berlandaskan tuntutan Agama,Cet.1, 

(Yogyakarta, Bintang Cemerlang, 2000). Hal.2-4 



8 
 

 
 

Seserahan melambangkan tanggung jawab calon pengantin pria dalam kehidupan 

berumah tangga, penghormatan kepada keluarga calon istri, dan simbol penyatuan 

serta keseimbangan antara dua keluarga. 

Masyarakat Desa Sidomulyo selalu melaksanakan upacara pernikahan 

tradisional dengan hadiah atau persembahan dari pengantin pria kepada pengantin 

wanita. Barang-barang itu dianggap harus dibawakan oleh calon mempelai laki-

laki atau keluarganya beberapa hari sebelum pernikahan. 

Masyarakat Desa Sidomulyo telah menjadi kebiasaan untuk memasukkan 

barang-barang dalam mahar saat pernikahan, seperti uang, beras, kebutuhan 

pokok, dan satu set lengkap. Hanya sedikit pria yang dapat melakukan pernikahan 

seperti ini; beberapa dari mereka harus mengumpulkan uang untuk hadiah 

pernikahan dan memenuhi kebutuhan mereka sebelum dan selama acara. Oleh 

karena itu, pernikahan harus ditunda sampai waktunya tiba. 

Berdasarkan video pendek yang diunggah pada platform Youtube (PALTV 

Entertainment) yang berjudul “Studio 42 - Intan Permata Berlian” 

menggambarkan konflik sosial yang muncul dalam proses menuju pernikahan, 

ketika pihak perempuan menuntut seserahan yang berlebihan sesuai dengan 

namanya “Intan Permata Berlian”. Pihak laki-laki merasa terbebani dengan 

permintaan tersebut hingga mempertimbangkan saran teman-temannya untuk 

mencari pasangan lain. Cerita ini mencerminkan realitas sosial bahwa 
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materialisme kerap menjadi penghalang bagi hubungan yang seharusnya didasari 

oleh cinta dan komitmen tulus.16 

Permasalahan—Permasalahan seperti ini membuatnya lebih sulit bagi 

seseorang untuk berniat menikah, terutama bagi mereka yang tidak memiliki uang. 

Penelitian sebelumnya di Desa Sidomulyo tidak pernah dilakukan sebelumnya, 

baik dari perspektif hukum Islam maupun dari perspektif lain, terkait dengan 

analisis hukum Islam mengenai seserahan. Karena itu penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul  “SESERAHAN PADA PERNIKAHAN DALAM 

TINJAUAN HUKUM ISLAM DI DESA SIDOMULYO KECAMATAN AIR 

KUMBANG KABUPATEN BANYUASIN” 

 

B. Fokus Penelitian 

Dengan memilih data relevaan dan tidak relevan, Tujuan penelitian ini adalah 

untuk membatasi studi kualitatif. Penelitian ini akan difokuskan pada “ Seserahan 

Pada Pernikahan Dalam Tinjauan Hukum Islam Di Desa Sidomulyo, Kecamatan 

Air Kumban,g Kabupaten Banyuasin “ 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut , peneliti menemukan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut :  

 
16 Entertainment, PALTV. 2023.12 September. Studio 42 – Intan Permata Berlian [video]. 

https://www.youtube.com/watch?v=BnX2Mj7JHRM  

https://www.youtube.com/watch?v=BnX2Mj7JHRM
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1. Bagaimana seserahan pada pernikahan di Desa Sidomulyo, Kecamatan Air 

Kumbang, Kabupaten Banyuasin ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap seserahan pada pernikahan di 

Desa Sidomulyo, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin ? 

3. Apa konsekuensi dari seserahan terhadap pelaksanaan pernikahan di Desa 

Sidomuly,o Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari pembahasan penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui seserahan pada pernikahan di Desa Sidomulyo, 

Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin 

2. Untuk mengetahui tinjaun hukum islam terhadap seserahan pada pernikahan 

di Desa Sidomulyo, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin 

3. Untuk mengetahui konsekuensi atau dampak dari seserahan pada pernikahan 

di Desa Sidomulyo, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyusin  

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

membantu peneliti lain dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Secara Praktis 
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a. Untuk masyarakat, diharapkan penelitian ini menjadi referensi akademik 

tentang seserahan pernikahan dalam tinjaun hukum islam 

b. Untuk jurusan, Diharapkan penelitian ini akan membantu mahasiswa 

jurusan mempelajari hukum islam tentang seserahan pernikahan. 

c. Bagi peneliti, hal ini menjadi pengetahuan baru, wawasan baru khususnya 

mengenai seserahan pada pernikahan dalam tinjauan hukum islam 
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